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ANALISIS KELAYAKAN AGUNAN TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBERIAN PEMBIAYAAN KONSUMER BANK SYARIAH MANDIRI 

KANTOR CABANG METRO 

 

ABSTRAK 

 

OLEH: 

WAHYU PUJI ASTUTI 

 

Agunan menjadi salah satu unsur pokok dalam pemberian pembiayaan, 

oleh karena itu pihak bank harus melakukan penilaian yang seksama terhadap 

agunan. Fungsi utama agunan adalah untuk meyakinkan pemberi pinjaman bahwa 

si peminjam mempunyai kemampuan untuk melunasi pinjaman yang diberikan 

sesuai dengan pinjaman yang telah di sepakati bersama. Kelayakan suatu agunan 

merupakan pondasi terpenting terhadap keputusan Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Metro dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabahnya.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dasar penilaian agunan 

beserta standar kelayakan yang diatur oleh pihak Bank Syariah Mandiri dalam 

menilai suatu agunan yang diserahkan oleh nasabah.  Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang mengambil data-data primer dari lapangan yang dilakukan pihak 

Bank Syariah Mandiri dan data-data sekunder yang diperoleh dari Standar 

Operational Prosedur Bank Syariah mandiri.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Data 

yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dasar kelayakan agunan ialah berdasarkan 

kriteria agunan yang harus mempunyai nilai ekonomis dan yuridis, dan dapat 

disimpulkan bahwa dalam penentuan kelayakan agunan yakni berdasarkan prinsip 

5C (Character, Capacity, Capital, Condition Of Economy, dan Collateral). 

 

Kata Kunci: Agunan, Dasar Penilaian, Standar Kelayakan, Pemberian 

Pembiayaan, Bank Syariah Mandiri. 
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MOTTO 

نٌ مَّقْبُوضَةٌ ۖ فإَِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُم بَ عْضًا  ۞ وَإِن كُنتُمْ عَلَىٰ سَفَرٍ وَلََْ تََِدُوا۟ كَاتبًِا فَرىَِٰ
دَةَ ۚ وَمَن يَكْتُمْهَا فإَِنَّوُۥٓ  نَ تَوُۥ وَلْيَ تَّقِ ٱللَََّّ ربََّوُۥ ۗ وَلََ تَكْتُمُوا۟ ٱلشَّهَٰ  فَ لْيُ ؤَدِّ ٱلَّذِى ٱؤْتُُِنَ أمََٰ

ُ ِ اَ تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ   َ ااٌِ  َ لْبُوُۥ ۗ وَٱللََّّ
 
Artinya: 

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu 

tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang 

dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 

kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 

dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS.Albaqarah [2]:283) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankkan yang didasarkan pada konsep dan prinsip 

ekonomi Islam merupakan suatu inovasi dalam sistem perbankan 

internasional. Perkembangan tersebut menunjukkan betapa pentingnya industri 

keuangan syariah bagi sistem keuangan internasional. Hingga saat ini layanan 

keuangan syariah telah menyebar ke segala penjuru dunia.
1
 

Bank syariah sendiri merupakan lembaga intermediary yang berfungsi 

menghimpun serta menyalurkan dana kepada masyarakat. Sehubungan dengan 

fungsi bank syariah yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, bank syariah 

tidak lantas tidak terindikasi dengan adanya resiko. Resiko yang dimaksud di 

sini ialah resiko yang muncul dan dapat berakibat pada kerugian materil 

maupun non materil yang bukan hanya dapat dialami oleh pihak bank, akan 

tetapi bagi masyarakat yang menyimpan dananya di bank, maka, dalam hal ini 

sudah seharusnya pihak bank  menerapkan prinsip kehati-hatian dalam asas-

asas pembiayaan yang sehat sejak dini, untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Perbankan syariah  sebagai sub-sistem dari perbankan nasional, dalam 

menerapkan prinsip kehati-hatian diwujudkan dalam hal antara lain dengan 

adanya agunan (collateral). Agunan ini berfungsi untuk mendukung 

                                                           
1
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), 29. 
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keyakinan bank atas kemampuan dan kesanggupan nasabah debitur untuk 

melunasi pembiayaan yang diterimanya sesuai dengan yang diperjanjikan.
2
 

Agunan dalam terminologi hukum perbankan didefinisikan dalam 

Pasal 1 Angka 23 UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan sebagai suatu 

jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur kepada bank (kreditur) 

dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah.
3
 

Keberadaan agunan dalam dunia perbankan sendiri merupakan salah 

satu unsur yang tidak kalah penting dari yang lainnya, sebab sama diketahui 

bahwa fungsi dari agunan tersebut ialah sebagai pengganti pelunasan 

pembiayaan jika penerima pembiayaan sudah tidak mampu melunasi 

pembiayaan. Selain itu, agunan juga berfungsi sebagai pelunasan pembiayaan 

jika penerima pembiayaan melakukan wanprestasi. Oleh karena itu, untuk 

mengatasi adanya kemungkinan pembayaran yang tidak dipenuhi oleh debitur, 

maka perlu kiranya agunan tersebut diadakan.
4
 

Barang milik yang ditawarkan sebagai bentuk agunan pun tidak serta 

merta langsung diterima oleh pihak bank, sebab ada beberapa karakteristik 

yang perlu dipenuhi pada barang milik yang ditawarkan oleh calon debitur 

untuk dijadikan sebagai agunan tersebut. Sebab bukan tidak mungkin jika 

tanpa analisis kelayakan agunan terlebih dahulu nilai dari agunan tersebut 

                                                           
2
 Abdul Ghofur Anshori, dkk, Kapita Selekta Perbankan Syariah di Indonesia, 

(Yogyakarta: UII Press, 2008), 177-178. 
3
 Wangsa Widjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 285. 
4
 Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta),2014, 92-93 



3 
 

sudah dapat menutupi pembiayaan yang diajukan oleh debitur. Oleh karena 

itu, perlu kiranya dalam pemberian keputusan pemberian pembiayaan, pihak 

bank harus benar-benar teliti dalam melihat dan memutuskan kelayakan pada 

sebuah agunan. 

Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap Officier Consumer 

mengatakan bahwa ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan oleh seorang 

CVO dalam menilai kelayakan agunan yakni adalah dengan terlebih dahulu 

memastikan bahwa benda yang ditawarkan oleh debitur adalah hak milik 

pribadi dengan disertakan bukti-bukti kepemilikannya, selanjutnya melihat 

secara langsung jenis dan bentuk benda yang akan dijadikan agunan, jika 

benda tersebut berbentuk bangunan maka CVO akan melakukan pengecekan 

bahan bangunan, umur bangunan, lokasi bangunan, serta hal-hal lain yang 

menunjang benda tersebut untuk menemukan sisi ekonomisnya. Setelah itu 

CVO akan mencari perbandingan harga pasar dari benda tersebut.
5
 

Agunan merupakan salah satu unsur dalam analisa pembiayaan. Oleh 

karena itu, barang-barang yang diserahkan anggota harus dinilai pada saat 

dilaksanakan analisa pembiayaan dan harus berhati-hati dalam penilaian 

barang-barang tersebut karena harga yang dicantumkan oleh anggota tidak 

selalu menunjukkan harga sesungguhnya (harga pasar saat itu). Dengan 

demikian semua jenis agunan wajib ditaksasi atau dinilai kembali, minimum 

satu kali dalam enam bulan atau satu tahun. Setiap perubahan data agunan 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Hafidh selaku Officier Consumer pada hari Senin, 13 Mei 

2019. 
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termasuk perubahan karena taksasi agunan harus disimpan ke dalam arsip 

komputer sehingga data agunan yang terbaru.
6
 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro memandang agunan 

sebagai salah satu bagian dari objek penilaian. Agunan adalah pilihan terakhir 

(second way out) apabila debitur tidak bisa melunasi pembiayaannya. Analisis 

penentuan kelayakan agunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

menggunakan standar yang telah ditentukan oleh Bank Syariah Mandiri pusat, 

tetapi untuk harga suatu agunan disesuaikan dengan kondisi harga pasar.
7
 

Mekanisme penentuan kelayakan agunan di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro dilakukan oleh Collateral Valution Team Leader (CV 

TL) meliputi penerimaan berkas dari Collateral Valution Officier (CVO) yang 

telah melakukan tinjauan langsung ke tempat nasabah, wawancara dengan 

nasabah dan sebagainya sampai proses akhir yaitu pembuatan laporan hasil 

analisis, maka dari itu, CVO harus mampu menganalisis agunan tersebut agar 

tidak terjadi resiko yang tidak diinginkan. 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro melakukan kegiatan 

menghimpun dan menyalurkan dana. Khususnya dalam penyaluran dana, 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro adalah salah satu bank yang 

menyediakan jenis pembiayaan dalam bentuk pembiayaan konsumen. 

Pembiayaan konsumen yaitu pembiayaan yang ditujukkan untuk pembiayaan 

yang bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk pembelian rumah, 

                                                           
6
  Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKN, 

2002), 261. 
7
 Wawancara dengan Bapak Hafidh selaku Officier Consumer pada hari Senin, 13 Mei 

2019.  
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kendaraan, pembiayaan pendidikan dan apapun yang sifatnya konsumtif. 

Dengan tersedianya pembiayaan konsumen ini, diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan masyarakat, baik itu kebutuhan primer, sekunder, 

maupun tersier. 

Berdasarkan hasil pra survei dengan karyawan Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro yakni pada bagian Consumer Banking mengenai 

pembiayaan konsumen mengatakan bahwa ada beberapa bentuk produk 

pembiayaan konsumen yang tersedia di Bank Syariah Mandiri kantor Cabang 

Metro  yaitu: Pembiayaan Griya, Implan, Pensiun, dan Oto. Namun, fokus 

peneliti yakni pada tiga pembiayaan seperti pembiayaan Griya, Implan, dan 

Oto. 

Karakteristik agunan berupa tanah dan bangunan banyak diterapkan 

pada pembiayaan griya, implan, dan oto. Agunan berupa tanah dan bangunan 

memiliki tingkat resiko yang lebih tinggi sehingga pembiayaan griya, implan 

dan oto sebagi produk dengan kriteria agunan di atas perlu dianalisis lebih 

jauh kelayakannya untuk dijadikan sebagai agunan.  

Bentuk-bentuk produk pembiayaan konsumen dari masing-masing 

produk memiliki beberapa macam akad yang dipakai yang disesuaikan dengan 

kebutuhan nasabah. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro terdapat unit 

consumer yang melayani pembiayaan jangka panjang dan membiayai 

pembiayaan dengan plafon sampai dengan satu  miliar rupiah dan untuk 

jangka waktu tertentu.
8
 

                                                           
           

8
 Wawancara dengan Bapak Hafidh selaku Officier Consumer pada hari Senin, 13 Mei 2019 
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Nilai plafon yang dapat dikategorikan besar tentu memiliki resiko yang 

sama besarnya pula. Besarnya tingkat resiko disebabkan oleh jangka waktu 

yang dinilai cukup panjang dari pembiayaan yang ada di Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Metro, salah satunya yakni pembiayaan konsumen. 

Besarnya resiko pembiayaan konsumen yang dihasilkan dari panjangnya 

jangka waktu dan besarnya pembiayaan  mengharuskan Bank Syariah Mandiri 

Kantor cabang Metro perlu melakukan mitigasi resiko yang mungkin terjadi di 

saat pembiayaan, yakni dengan mensyaratkan penyertaan barang milik 

nasabah sebagai agunan, jika di kemudian hari nasabah tidak dapat melunasi 

pinjaman. 

 Melihat fenomena di atas, peneliti menganggap penting melakukan 

penelitian tentang analisis penilaian dalam menentukan kelayakan agunan 

yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro dalam 

menyalurkan pembiayaan terhadap calon nasabahnya sebagai sikap kehati-

hatian dalam menjalankan kegiatan pembiayaan, hal inilah yang mendasari 

ketertarikan peneliti untuk mengangkat ke dalam penelitian yang berjudul 

“Analisis Kelayakan Agunan Terhadap Keputusan Pemberian 

Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan, maka timbul 

pertanyaan penelitian sebagai yang dimaksud ialah sebagai berikut: 

Bagaimana menentukan kelayakan agunan yang dilakukan oleh pihak Bank 
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Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro pada keputusan pemberian produk 

pembiayaan konsumer? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana penentuan 

kelayakan suatu agunan yang diberikan oleh calon debitur pada keputusan 

pemberian pembiayaan konsumer di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berguna bagi berbagai pihak, yakni: 

a. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dalam hal ini, penelitian diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi para akademisi yang memperdalam ilmu 

pengetahuan, khususnya mengenai ilmu perbankan syariah. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran dan sumbangan 

pemikiran bagi masyarakat luas dan dapat digunakan sebagai referensi 

dan masukan-masukan maupun pedoman bagi pihak yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai masalah-masalah 

perbankan syariah yang telah terjadi dan juga untuk menambah sumber 

pustaka yang telah ada. 

b. Kegunaan Praktis 
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1) Bagi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro, hasil penelitian 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan masukan mengenai 

penilaian dalam menentukan kelayakan suatu agunan pada produk 

pembiayaan konsumtif. 

2) Bagi peneliti, memberikan wawasan pengetahuan mengenai 

agunan dan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri. 

3) Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan 

masukan dalam penelitian sejenis pada penelitian yang akan 

datang. 

 

D. Penelitian Relevan 

Untuk menghindari plagiarism, maka peneliti akan mencantumkan 

beberapa penelitian terdahulu, yakni: 

1. R.Q.P Jacob, Analisis Kinerja Laporan Keuangan Perusahaan dan 

Penilaian Agunan Dalam Keputusan Pemberian Kredit Modal Kerja 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Cabang Manado, 

(Jurnal EMBA Vol.2 Nomor.3, 2014). Fokus penelitian ini ialah 

bagaimana mengetahui kinerja perusahaan calon debitor, penilaian agunan, 

penentuan besaran kebutuhan besaran kebutuhan kredit modal kerja dan 

putusan permohonan kredit modal kerja yang tercermin dari hasil analisis 

rasio keuangan, analisis agunan, kebutuhan modal kerja, dan analisis 5C. 

Hasil penelitian ini menunjukan perhitungan dan analisis rasio yaitu, rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas bahwa 
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pada calon debitor memiliki kinerja perusahaan yang baik. Selanjutnya, 

untuk penilaian agunannya CV Obrigado bagaimanapun baiknya hasil 

analisis terhadap watak, kemampuan, permodalan, kondisi serta prospek 

usaha pemohon, apabila kredit menjadi bermasalah maka sumber 

pembayaran terakhir yang dapat diharapkan oleh bank hanya dari 

penjualan agunan. Dari perhitungan besaran kebutuhan kredit modal kerja 

pada calon dinyatakan layak untuk menerima kredit. Putusan permohonan 

kredit CV Obrigado memiliki kinerja keuangan yang baik, agunan yang 

layak dan kebutuhan besar modal kerja yang sesuai.
 9

  

a) Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu terletak 

pada adanya analisis terlebih dahulu terhadap benda yang akan 

diberikan kepada bank sebagai agunan. 

b) Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yakni terletak 

pada tujuan penelitian dan faktor pendukung seperti laporan 

keuangan perusahaan tersebut.  

2. Wahyu Nazar, Analisis Penilaian Agunan Dalam Keputusan 

Pemberian Pembiayaan Murabahah pada BMT Mitra Dana Sakti 

Lampung Selatan (2018). Fokus penelitian ini ialah bagaimana BMT 

Mitra Dana Sakti menerapkan sitem pemberian pembiayaan murabahah 

dengan pertimbangan menyertakan penilaian agunan. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa analisa penilaian agunan  dalam mendapatkan 

                                                           
9
 R.Q.P Jacob, Analisis Kinerja Laporan Keuangan Perusahaan Dan Penilaian Agunan 

Dalam Keputusan Pemberian Kredit Modal Kerja Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Manado, (Jurnal EMBA Vol.2 Nomor.3, 2014). 
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pembiayaan murabahah pada BMT Dana Sakti Lampung Selatan yaitu 

dengan menggunakan sistem sama rata.
10

 

a) Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yaitu terletak 

pada adanya analisa pada sebuah benda agar dikatakan layak 

sebagai agunan. 

b) Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yakni terletak 

pada objek dan fokus penelitian.   

                                                           
10

 Wahyu Nazar, Analisis Penilaian Agunan Dalam Keputusan Pemberian Pembiayaan 

Murabahah pada BMT Mitra Dana Sakti Lampung Selatan, (Skripsi, FEBI, UIN Raden Intan, 

Bandar Lampung, 2018) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Agunan 

1. Pengertian Agunan 

Agunan dalam terminologi hukum perbankan didefinisikan dalam 

Pasal 1 Angka 23 UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan sebagai 

suatu jaminan tambahan yang diserahkan nasabah debitur kepada bank 

(kreditur) dalam rangka pemberian fasilitas kredit atau pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah.
11

 

Pasal 1 Angka 26 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah menyebutkan agunan merupakan jaminan tambahan, baik berupa 

benda bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh 

pemilik agunan kepada bank syariah dan atau unit usaha syariah, guna 

menjamin pelunasan kewajiban nasabah penerima fasilitas. Dari ketentuan 

Pasal 1 Angka 26 tersebut, terdapat dua istilah yaitu agunan dan jaminan. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian yang sama 

terhadap kata agunan dan jaminan. Jaminan yaitu tanggungan atas 

pinjaman yang diterima.
12

 

Kedua aturan tersebut dengan tegas menyebutkan agunan sebagai 

jaminan tambahan, maka menurut Wangsa Widjaja secara a contrario, jika 

ada jaminan tambahan tentulah ada jaminan pokok. Jika melihat 

                                                           
11

 Wangsa Widjaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 

2012), 285. 
12

 Ibid. 
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terminologi hukum yang ada dalam UU Nomor 21 Tahun 2008, jaminan 

pokok pada dasarnya tidak disebutkan secara jelas, namun jika merujuk 

pada istilah jaminan dan agunan dalam praktik perbankan yang dikemukan 

oleh A. Wangsa Widjaja, bahwa istilah ini muncul dari SK Nomor 

23/69/KEP/DIR Tanggal 28 Februari 1991 tentang Jaminan Pemberian 

Kredit dan SE Nomor 23/6/UKU Tanggal 28 Februari 1991 tentang 

Jaminan Pemberian Kredit.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya 

jaminan atau yang lebih dikenal sebagai agunan adalah harta benda milik 

debitur atau pihak ketiga yang diikat sebagai alat pembayar jika terjadi 

wanprestasi terhadap pihak ketiga. Selanjutnya, agunan juga tidak hanya 

harta yang ditanggungkan saja, melainkan hal-hal lain seperti kemampuan 

hidup usaha yang dikelola oleh debitur. 

2. Dasar Hukum Agunan 

a. Agunan diperlukan untuk memperkecil resiko-resiko yang merugikan 

bank serta untuk melihat kemampuan nasabah dalam menanggung 

pembayaran kembali atas hutang yang diterima dari bank. 

Sebagaimana yang telah Allah firmankan dalam al-Qur’an sebagai 

berikut: 

تُمْ بِدَيْنٍ إِلََٰ أَجَلٍ مُسَمِّى فاَكْتُ بُوهُ ۚ وَلْيَكْتُبْ  يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَايَ ن ْ
ُ ۚ فَ لْيَكْتُبْ  نَكُمْ كَاتِبٌ بِِلْعَدْلِ ۚ وَلََ يََْبَ كَاتِبٌ أَنْ يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَوُ اللََّّ بَ ي ْ

ئًا ۚ فإَِنْ   وَلْيُمْلِلِ الَّذِي عَلَيْوِ الَْْقُّ وَلْيَ تَّقِ اللَََّّ رَبَّوُ وَلََ يَ بْخَسْ مِنْوُ شَي ْ
                                                           

13
 Ibid., 286. 
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 كَانَ الَّذِي عَلَيْوِ الَْْقُّ سَفِيهًا أَوْ ضَعِيفًا أَوْ لََ يَسْتَِ ييُ أَنْ  ُِلَّ ىُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَليُِّوُ 
  بِِلْعَدْلِ ۚ وَاسْتَشْهِدُوا شَهِيدَيْنِ مِنْ رجَِالِكُمْ  ... 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. 

Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi 

sedikit pun dari padanya”. . . . (QS. Al-Baqarah: 282). 

 

b. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSNMUI/ IV/2000 bagian 

ketiga tentang murabahah yaitu mengenai agunan dalam murabahah: 

1) Agunan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan 

pesanannya. 

2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan agunan yang 

dapat dipegang.
14

 

c. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 ditetapkan bahwa setiap pembiayaan yang diberikan harus 

didasari atas keyakinan bahwa nasabah mampu untuk mengembalikan 

kewajiban sesuai dengan yang diperjanjikan. Selanjutnya, untuk 

mendukung keyakinan tersebut ditetapkan ketentuan bahwa setiap 

pembiayaan yang diberikan kepada nasabah wajib didukung adanya 

agunan.
15

 

 

                                                           
14

 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 247. 
15

 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan. 
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3. Karakteristik Agunan 

Suatu barang yang dapat dijadikan agunan harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Mempunyai nilai ekonomis, artinya dapat dinilai dengan uang dan 

memiliki nilai atau harga yang relatif stabil (valuability), serta dapat 

dengan mudah dijadikan uang melalui transaksi jual beli 

(marketability). 

b. Dapat dinilai secara umum dan pasti, bukan merupakan penilaian 

yang dipengaruhi faktor subjektifitas tinggi (ascertainability). Contoh 

barang yang tidak memiliki kriteria tersebut misalnya lukisan, barang 

antik, benda pusaka atau sarang burung walet. 

c. Mempunyai nilai yuridis (legality) dalam artian memiliki bukti 

kepemilikan yang sah dan kuat berdasarkan hukum positif yang 

berlaku, serta dapat dipindahtangankan kepemilikannya 

(transferability).
16

 

4. Jenis-Jenis Agunan 

Berdasarkan sifatnya, agunan dapat dibedakan menjadi dua sifat, 

dapat diantaranya yaitu: 

a. Agunan Kebendaan 

Penyerahan hak oleh nasabah atau pihak ketiga atas barang-

barang miliknya kepada bank guna dijadikan agunan atas fasilitas 

pembiayaan yang diperoleh nasabah, di mana bank mempunyai hak 

                                                           
16

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

1999), 103. 
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untuk mengambil pelunasan atas fasilitas pembiayaannya dari hasil 

penjualan barang tersebut apabila nasabah cedera janji.
17

 

Jenis agunan kebendaan terdiri dari benda bergerak dan benda 

tidak bergerak. Benda bergerak adalah semua barang yang secara fisik 

dapat dipindahtangankan, kecuali apabila karena ketentuan Undang-

Undang benda tersebut ditetapkan sebagai benda tidak bergerak. 

Contohnya: kendaraan bermotor, peralatan kantor, persediaan barang, 

perhiasan, mesin-mesin kapal laut dengan bobot di bawah 20 M3, 

tagihan, surat berharga (marketable securities) serta deposito (cash 

collateral). Sedangkan benda tidak bergerak adalah tanah dan barang-

barang lain yang karena sifatnya oleh Undang-Undang dinyatakan 

sebagai benda tidak bergerak. Contohnya: tanah dan bangunan, 

pesawat terbang, kapal laut dengan bobot 20 M3 ke atas.
18

 

b. Agunan non Kebendaan 

Agunan non kebendaan adalah suatu perjanjian penanggungan 

hutang di mana pihak ketiga mengikatkan diri untuk memenuhi 

kewajiban debitur dalam hal debitur tidak dapat memenuhi 

kewajibannya (wanprestasi) kepada bank. Jenis agunan non kebendaan 

terdiri dari: 

1) Personal Guarantee / Borgtocht 

Personal Guarantee / Borgtocht adalah jaminan seorang 

pihak ketiga yang menjamin pembayaran kembali kepada bank 

                                                           
17

 Ibid. 
18

 Ibid. 
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sekiranya yang berhutang (debitur) tidak mampu (gagal) dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya terhadap kreditur 

(bank). 

Personal Guarantee / Borgtocht ini bersifat umum, artinya 

mengakibatkan seluruh harta kekayaan si penjamin (guarantor) 

menjadi jaminan pembiayaan debitur yang bersangkutan dengan 

mengesampingkan ketentuan Pasal 1831 KUH Perdata dan telah 

ada persetujuan suami atau istri. 

2) Corporate Guarantee 

Corporate Guarantee adalah agunan perusahaan (pihak 

ketiga) yang menjamin pembayaran kembali kepada bank 

sekiranya yang berhutang (debitur) tidak mampu (gagal) dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya terhadap kreditur 

(bank).
19

 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat dikatakan bahwasannya 

agunan dapat dibagi menjadi dua, yakni agunan kebendaan dan non 

kebendaan. Kedua bentuk agunan tersebut sama-sama dapat dijadikan 

jaminan pembiayaan pada bank selama benda tersebut memenuhi 

karakteristik yang telah ditentukan oleh pihak bank. 

5. Penentuan Barang Agunan 

Penentuan suatu agunan berkaitan pada analisa pembiayaan, yaitu 

menggunakan aspek 5C, yakni: 

                                                           
19

 Ibid., 104. 
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a. Character, artinya sifat atau karakter nasabah pengambil pinjaman. 

b. Capacity, artinya kemampuan nasabah untuk menjalankan usaha dan 

mengembalikan pinjaman yang diambil. 

c. Capital, artinya besarnya modal yang diperlukan. 

d. Collateral, artinya agunan yang telah dimiliki yang diberikan 

peminjam kepada bank. 

e. Condition, artinya keadaan usaha nasabah prospek atau tidak.
20

 

 

B. Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998 

pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang di berikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung inventasi yang telah di 

rencanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.
21

 

                                                           
20

 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKN, 

2002), 261. 
21

  Ibid., 16. 



18 
 

Dalam aktifitas pembiayaan, bank syariah akan menjalankan 

dengan berbagai teknik dan metode yang penerapannya tergantung pada 

tujuan dan aktifitas nasabah penerima pembiayaan.  

Mekanisme perbankan syariah yang berdasarkan prinsip mitra 

usaha, adalah bebas bunga. Oleh karena itu, masalah membayarkan bunga 

kepada debitur atau pembebanan bunga kepada nasabah pembiayaan tidak 

akan timbul, yang menjadi perbedaan antara kredit yang diberikan oleh 

bank berdasarkan konvensional dengan pembiayaan yang diberikan oleh 

bank berdasarkan prinsip syariah adalah terletak pada keuntungan yang 

diharapkan, bagi bank berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan 

diperoleh melalui bunga, sedangkan bagi bank berdasarkan prinsip syariah 

berupa imbalan bagi hasil. Perbedaan lainnya terdiri dari analisis 

pemberian pembiayaan (kredit) beserta persyaratannya.
22

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang nilainya dapat 

diukur dengan uang dari lembaga kepada pihak lain yang membutuhkan 

dana yang mempunyai jangka waktu tertentu dalam pengembaliannya 

disertai dengan jumlah imbalan atau bagi hasil. 

2. Unsur-unsur Pembiayaan 

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan, 

dengan demikian pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. 

Hal ini berarti bahwa prestasi yang diberikan benar-benar harus dapat 

                                                           
22

  Kashmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 72-73 
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diyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaan sesuai dengan 

waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bersama. Berdasarkan hal di 

atas unsur-unsur dalam pembiayaan tersebut adalah:
 23

 

a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (shahibul maal) dan 

penerima pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan dan 

penerima pembiayaan merupakan hubungan kerja sama yang sailing 

menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehidupan saling tolong-

menolong. 

b. Adanya kepercayaan shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan 

atas prestasi, yaitu potensi mudharib. 

c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul maal dengan 

pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib kepada shahibul 

maal. Janji membayar tersebut dapat berupa janji lisan, tertulis (akad 

pembiayaan) atau berupa instrumen (credit instrument). 

d. Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dari shahibul maal kepada 

mudharib. 

e. Adanya unsur waktu (time element). Unsur waktu merupakan unsur 

esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena unsur waktu, baik 

dilihat dari shabibul maal maupun dilihat dari mudharib. Misalnya, 

penabung memberikan pembiayaan sekarang untuk konsumsi lebih 

besar di masa yang akan datang. Produsen memerlukan pembiayaan 

karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi. 

f. Adanya unsur risiko (degree of risk) baik di pihak shahibul maal 

maupun di pihak mudharib. Risiko di pihak shahibul maal adalah 

risiko gagal bayar (risk of default), baik karena kegagalan usaha 

(pinjaman komersial) atau ketidakmampuan membayar (pinjaman 

konsumen) atau karena ketidaksediaan membayar. Risiko di pihak 

mudharib adalah kecurangan dari pihak pembiayaan, antara lain 

berupa shahibul maal yang dari semula dimaksudkan oleh shahibul 

maal untuk mencaplok perusahaan yang diberi pembiayaan atau tanah 

yang dijaminkan. 

 

3. Jenis-Jenis Pembiayaan 

Secara umum jenis-jenis pembiayaan dapat dilihat dari berbagai segi 

antara lain sebagai berikut:
 24

 

a. Dilihat dari segi kegunaan 

1) Pembiayaan Investasi 

                                                           
23

 Veithzal Rivai Dan Arvian Arifin, Islamic Banking:Sebuah Teori, Konsep Dan 

Aplikasi,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 701-711 
24

 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 90-93 



20 
 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau 

membangun proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan 

rehabilitasi contohnya pembiayaan investasi misalnya untuk 

membangun pabrik atau membeli mesin-mesin pendek kata masa 

pemakaian untuk suatu periode yang relatif lebih lama. 

2) Pembiayaan Modal Kerja 

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. Sebagai contoh pembiayaan modal kerja diberikan 

untuk membeli bahan baku membayar gaji pegawai atau biaya-

biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 

b. Dilihat Dari Segi Tujuan Pembiayaan 

1) Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan yang digunakan untuk meningkatkan usaha 

atau produksi atau investasi. Pembiayaan ini diberikan untuk 

menghasilkan barang atau jasa. Sebagai contoh pembiayaan untuk 

membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang, 

pembiayaan pertanian akan menghasilkan produk pertanian atau 

pembiayaan pertambangan menghasilkan bahan tambang atau 

pembiayaan industri lainnya. 

2) Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan yang digunakan untuk dikonsumsi secara 

pribadi. Dalam pembiayaan ini tidak ada pertambahan barang dan 

jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan atau 

dipakai oleh seseorang atau badan usaha sebagai contoh 

pembiayaan untuk perumahan pembiayaan mobil pribadi, 

pembiayaan perabotan rumah tangga dan pembiayaan konsumtif 

lainnya. 

3) Pembiayaan Perdagangan 

Pembiayaan yang digunakan untuk perdagangan, biasanya 

untuk membeli barang dagang yang pembayarannya diharapkan 

dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Pembiayaan ini 

sering diberikan kepada supplier atau agen-agen perdagangan 

yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contohnya 

pembiayaan ini misalnya pembiayaan ekspor impor.  

c. Dilihat Dari Segi Jangka Waktu 

1) Pembiayaan Jangka Pendek 

Merupakan pembiayaan yang memiliki jangka waktu 

kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya 

digunakan untuk keperluan modal kerja. Contohnya untuk 

peternakan misalnya pembiayaan peternakan ayam atau jika untuk 

pertanian misalnya tanaman padi atau palawija. 

2) Pembiayaan Jangka Menengah 

Jangka waktu pembiayaan berkisar antara 1 tahun sampai 

dengan 3 tahun biasanya untuk investasi. Sebagai contoh 

pembiayaan untuk pertanian seperti jeruk atau peternakan 

kambing. 
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3) Pembiayaan Jangka Panjang 

Merupakan pembiayaan yang masa pengembaliannya 

paling panjang pembiayaan jangka panjang waktu pengembalian 

di atas 3 tahun atau 5 tahun biasanya pembiayaaan ini untuk 

investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit 

atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif  seperti kredit 

perumahan. 

d. Dilihat Dari Segi Jaminan 

1) Pembiayaan Dengan Jaminan 

Pembiayaan yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan 

tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud 

atau jaminan orang. Artinya setiap pembiayaan yang dikeluarkan 

akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan si calon nasabah. 

2) Pembiayaan Tanpa Jaminan 

Merupakan pembiayaan yang diberikan tanpa jaminan 

barang atau orang tertentu pembiayaan ini diberikan dengan 

melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas atau nama baik 

si calon nasabah selama ini. 

e. Dilihat Dari Segi Sektor Usaha 

1) Pembiayaan pertanian merupakan pembiayaan yang dibiayai untuk  

sektor perkebunan atau pertanian rakyat sektor usaha pertanian 

dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang. 

2) Pembiayaan peternakan dalam hal ini untuk jangka pendek 

misalnya peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi. 

3) Pembiayaan industri yaitu pembiayaan untuk membiayai industri 

kecil menengah atau besar. 

4) Pembiayaan pertambangan jenis usaha tambang yang dibiayai 

biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas minyak atau 

timah. 

5) Pembiayaan pendidikan merupakan pembiayaan yang diberikan 

untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat 

pula berupa pembiayaan untuk para mahasiswa. 

6) Pembiayaan profesi diberikan kepada para profesional seperti 

dosen dokter atau pengacara. 

7) Pembiayaan perumahan yaitu pembiayaan untuk membiayai 

pembangunan atau pembelian rumah. 

8) Dan sektor-sektor lainnya. 

 

4. Analisis Pembiayaan  

Analisis pembiayaan merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 

bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah 

diajukan oleh calon nasabah. Dengan melakukan analisis permohonan 
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pembiayaan, bank syariah akan memperoleh keyakinan bahwa proyek 

yang akan dibiayai layak (feasible).
25

 

Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan untuk 

mencegah secara dini kemungkinan tejadinya default oleh nasabah. 

Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

bagi bank syariah dalam mengambil keputusan untuk menyetujui/menolak 

permohonan pembiayaan. 

Analisis yang baik akan menghasilkan keputusan yang tepat. 

Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan 

sebagai acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas 

permohonan pembiayaan nasabah. 

Tahap awal proses suatu pembiayaan adalah pengumpulan 

informasi dan verifikasi. Pemberian fasilitas pembiayaan kepada nasabah 

dimulai dari sebuah permohonan yang diajukan oleh nasabah/calon 

nasabah. Permohonan nasabah kepada bank untuk mendapatkan fasilitas 

pembiayaan memuat informasi, antara lain tujuan pembiayaan, jumlah 

pembiayaan yang diperlukan, jangka waktu pembiayaan yang diminta, 

serta informasi lainnya. 

Permohonan kemudian diproses oleh bank dengan melakukan 

proses awal berupa pengumpulan informasi/data hingga verifikasi data 
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untuk diolah dan dianalisis. Berikut langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengumpulan informasi dan verifikasi.
26

 

a. Pengumpulan Informasi 

Pengumpulan informasi merupakan langkah awal yang 

dilakukan oleh bank dalam memproses sebuah pembiayaan. Informasi 

yang dikumpulkan, antara lain berkaitan dengan orang atau badan 

yang mengajukan permohonan pembiayaan, aktivitas bisnis/usaha, 

perizinan, dan agunan. 

Cakupan informasi yang dikumpulkan oleh bank dari nasabah 

ditentukan oleh jenis pembiayaan yang disampaikan oleh nasabah. 

Pada pembiayaan konsumer dengan tujuan penggunaan konsumsi, 

seperti pembelian rumah, pembelian kendaraan, dan pembelian 

konsumer lain, informasi yang dikumpulkan cukup mengenai identitas 

pemohon, penghasilan, serta barang yang akan dibiayai. 

b. Verifikasi Data 

Informasi yang telah dikumpulkan untuk diproses perlu 

dipastikan akurasinya karena proses pembiayaan yang baik dibangun 

dengan data dan informasi yang akurat. Data dan informasi yang 

akurat akan sangat diperlukan dalam pengambilan keputusan 

pembiayaan yang tepat. Untuk itu, seluruh data dan informasi yang 
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dikumpulkan perlu melewati tahap verifikasi. Hal tersebut diperlukan 

untuk memastikan keabsahan data dan kesesuaian fakta.
27

 

Pada pembiayaan konsumer, verifikasi data dan informasi 

dilakukan untuk memastikan kebenaran data pribadi calon nasabah 

pembiayaan, seperti data tempat tinggal, penghasilan, pekerjaan, dan 

lain-lain. Verifikasi data dilakukan dengan beberapa metode berikut.
28

 

1) Interview nasabah, dilakukan untuk memperoleh keterangan dan 

mengecek kebenaran data yang diterima bank. Interview dapat 

dilakukan melalui kunjungan langsung atau telepon kepada calon 

nasabah, kantor/tempat usaha calon nasabah, dan keluarga atau 

orang dekat calon nasabah. 

2) Pengecekan silang, yaitu dengan data yang disampaikan oleh 

calon nasabah, seperti slip gaji untuk nasabah berpenghasilan tetap 

(fixed income earner) atau laporan keuangan untuk nasabah 

berpenghasilan tidal tetap (non-fix income earner) dengan saldo 

rata-rata mutasi rekening giro/tabungan. 

3) BI Checking, dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

calon nasabah dalam berhubungan dengan bank, fasilitas 

pembiayaan yang diperoleh, kolektabilitas, dan informasi 

pembiayaan lainnya. Metode bank checking dapat dilakukan 

melalui sistem internal bank atau Informasi Nasabah Pembiayaan 

Individual (IDI) Bank Indonesia. 
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4) Kunjungan ke lokasi usaha (on the spot) dan trade checking untuk 

calon nasabah non-fixed income earner. Kunjungan langsung ke 

tempat tinggal/usaha calon nasabah bertujuan mengecek 

kebenaran data dengan melihat langsung kondisi usaha dan 

memastikan penghasilan nasabah. 

5) Trade checking juga dilakukan secara sederhana kepada pihak 

yang berkaitan dengan usaha calon nasabah, seperti supplier, 

pelanggan, distributor, perkumpulan usaha, atau pihak lain yang 

dipandang perlu oleh bank. 

6) Kunjungan ke lokasi agunan. Khusus untuk pembiayaan berbasis 

agunan, perlu dilakukan kunjungan ke lokasi agunan untuk 

memastikan kondisi fisik agunan dan memperoleh informasi 

tentang agunan sebagai bahan melakukan penilaian agunan. 

5. Penilaian Pemberian Pembiayaan 

Bank dalam pemberian pembiayaan harus mempunyai daya 

analisis yang kuat tentang sumber pembiayaan kembali, yakni sumber 

pendapatan usaha yang akan dibiayai. Bank dalam melakukan analisis 

pembiayaan terlebih dahulu harus dipenuhi persyaratan yang dikenal 

dengan prinsip 5 C yaitu: 

a. Character (Karakter/Akhlak) 

Character adalah keadaan watak atau sifat dari customer. 

Watak atau sifat dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-

benar harus dapat dipercaya. Untuk membaca watak atau sifat dari 
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calon debitur dapat dilihat dari latar belakang nasabah baik yang 

bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi. Dari 

sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang kemauan 

nasabah untuk membayar.
29 

b. Capital (Modal) 

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki 

oleh calon mudharib. Makin besar modal sendiri dalam perusahaan, 

tentu semakin tinggi kesungguhan calon mudharib menjalankan 

usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan 

pembiayaan. Penilaian atas besarnya modal sendiri adalah penting, 

mengingat pembiayaan bank hanya sebagai tambahan pembiayaan 

dan bukan untuk membiayai seluruh modal yang diperlukan. 

c. Capacity (Kemampuan manajerial) 

Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon mudhorib 

dalam menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang 

diharapkan. Kegunaan dari penilaian ini adalah untuk mengetahui 

atau mengukur sampai sejauh mana calon mudhorib mampu 

mengembalikan atau melunasi utang-utangnya secara tepat waktu, 

dari hasil usaha yang diperolehnya.
30

 

d. Collateral (Agunan/Jaminan) 

Collateral merupakan jaminan atau agunan yang diberikan 

oleh calon debitur atas kredit yang diajukan. Agunan merupakan 
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sumber pembayaran kedua, artinya apabila debitur tersebut tidak 

dapat membayar angsurannya dan termasuk dalam kredit macet, 

maka bank dapat melakukan eksekusi terhadap agunan. Hasil 

penjualan agunan digunakan sebagai sumber pembayaran kedua.
31

 

Agunan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Agunan 

juga harus diteliti keabsahannya sehingga jika terjadi masalah, maka 

agunan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
32

 

e. Condition of Economic (Kondisi usaha) 

Condition of Economic adalah usaha yang dijalankan oleh 

calon penerima pembiayaan harus baik, dalam arti mampu 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, menutupi biaya 

operasional usaha dan kelebihan dari hasil usaha dapat menjadi 

modal usaha untuk lebih berkembang lagi. Jika kelak mendapat 

pembiayaan, maka diharapkan usaha tersebut dapat tumbuh lebih 

baik dan akhirnya mampu melunasi kewajibannya.
 33

 

Dari penjelasan mengenai syarat yang perlu dipenuhi ketika akan 

memberikan pembiayaan, pada dasarnya, syarat 5C di atas tidak 

boleh ada satu pun yang tidak dipertimbangkan, sebab, masing-

masing syarat adalah satu dari kesatuan yang dapat menentukan baik 

atau tidak hasil dari analisis kepada calon debitur. 
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C. Pembiayaan Konsumtif 

1. Pengertian Pembiayaan Konsumtif 

Secara definitif, konsumsi adalah kebutuhan individual meliputi 

kebutuhan baik barang maupun jasa yang tidak dipergunakan untuk tujuan 

usaha. Dengan demikian yang dimaksud dengan pembiayaan konsumtif 

ialah jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan di luar usaha dan 

umumnya bersifat perorangan.
34

 

Sedangkan dalam arti lain Pembiayaan konsumtif adalah 

pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang 

akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang tujuannya di luar 

usaha dan umumnya bersifat perseorangan. Pembiayaan konsumsi lazim 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder. Pembiayaan konsumtif 

sedikit banyak bersifat tidak produktif, walaupun ada pengaruhnya pada 

produktifitas masyarakat secara tidak langsung, yaitu mendorong produksi 

dan supply.
35

 

Kebutuhan konsumsi dapat dibedakan atas kebutuhan primer dan 

kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer sendiri merupakan kebutuhan 

pokok atau dasar, biasanya kebutuhan primer dapat berupa barang seperti 

makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal, maupun berupa jasa 

seperti pendidikan dasar dan pengobatan. Sedangkan, kebutuhan sekunder 

adalah kebutuhan tambahan, yang secara kuantitatif maupun kualitatif 
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lebih tinggi atau lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang 

seperti perhiasan, kendaraan, dan sebagaianya, maupun berupa jasa seperti 

pariwisata, hiburan, pelayanan kesehatan dan sebagainya.
36

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 

konsumtif merupakan pembiayaan yang dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan di luar kebutuhan produksi. Dengan kata lain, pembiayaan 

konsumtif memang diadakan untuk kebutuhan yang bersifat konsumsi. 

2. Jenis-Jenis Akad Pembiayaan Konsumtif 

Menurut jenis akadanya, dalam produk pembiayaan di perbankan 

syariah, pembiayaan konsumtif dapa dibagi menjadi 5 bagian, yakni: 

1) Pembiayaan Konsumen Akad Murabahah 

2) Pembiayaan Konsumen Akad IMBT 

3) Pembiayaan Konsumen Akad Ijarah 

4) Pembiayaan Konsumen Akad Istishna 

5) Pembiayaan Konsumen Akad Qardh dan Ijarah 

Dalam menetapkan akad pembiayaan konsumtif, langkah-langkah 

yang perlu dilakukan oleh bank adalah sebagai berikut: 

1) Apabila kegunaan pembiayaan yang dibutuhkan nasabah adalah untuk 

kebutuhan konsumtif semata, harus dilihat dari sisi apakah pembiayaan 

tersebut berbentuk pembelian barang atau jasa. 

2) Jika untuk pembelian barang, faktor selanjutnya yang harus dilihat 

adalah apakah barang tersebut berbentuk ready stock atau goods in 
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process. Jika ready stock, pembiayaan yang diberikan adalah 

pembiayaan Murabhahah. Namun, jika goods in process, yang harus 

dilihat berikutnya adalah dari sisi apakah proses barang tersebut 

memerlukan waktu dibawah 6 bulan atau lebih. Jika dibawah 6 bulan. 

Pembiayaan yang diberikan adalah pembiayaan salam. Jika, proses 

barang tersebut memerlukan waktu lebih dari 6 bulan. Pembiayaan 

yang diberikan adalah istishna. 

3) Jika pembiayaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah di bidang jasa, pembiayaan yang diberikan adalah ijarah.
37
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah kehidupan 

yang sebenarnya.
38

 Tujuan dari penelitian lapangan ini adalah untuk 

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga atau masyarakat.
39

 

Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada 

suatu saat. Penelitian ini dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode deskriptif 

kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan perilaku yang 

diamati.
40

 Penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan tujuan 
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utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik 

objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

Penelitian bersifat deskriptif yang peneliti maksudkan adalah 

penelitian yang memberikan penjelasan mengenai penilaian kelayakan 

agunan dalam memutuskan pemberian pembiayaan konsumtif kepada 

nasabah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
41

 Data dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sesungguhnya dapat diklarifikasikan menjadi sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Berikut dapat dijelaskan masing-masing klasifikasi 

sumber data primer dan sumber data sekunder tersebut:
42

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dan 

digali langsung dari sumber pertama atau subyek penelitian.
43

 Adapun 

yang menjadi sumber sata primer dalam penelitian ini adalah Officier 

Consumer, Community Financing Operation (CMFO), dan Collateral 

Valution Officier (CVO). 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-

bahan bacaan seperti buku, hasil penelitian, dan lain sebagainya yang 
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dapat mendukung data primer.
44

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu berupa buku-buku tentang agunan dan pembiayaan 

yang terdiri dari: Wangsa Widjaja, Pembiayaan Bank Syariah, 

(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2012), Muhammad Syafi’I 

Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta:Gema Insani 

Press, 2001), Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1999), H. Veithzal Rivai dan 

Andria PermataVeitzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

PT.Raja Grafindo Persada,2008). Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2011), Muhammad, Bank Syari’ah Problem dan Prospek 

Perkembangan di Indonesia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005) dan 

dokumen dari bank terkait penelitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan langsung dengan mendekati para 

responden baik dengan melakukan interview (wawancara), maupun 

dengan jalan observasi (pengamatan).
45

 Pencatatan data dilakukan di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data dan harus dicatat apa 

adanya.  

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian. Pada hakikatnya 
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penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. 

Pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik, antara lain: 

1. Metode Interview/ Wawancara 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu 

alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara 

yang dimaksud di sini adalah teknik untuk mengumpulkan data yang 

akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu yang sesuai 

dengan data.
46

  

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara semi 

terstruktur. Pada wawancara semi terstruktur, mula-mula interview 

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 

satu per satu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut, 

dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 

variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
47

 Teknik 

wawancara yang digunakan peneliti adalah sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 
48

 Peneliti akan melakukan penelitian tentang 

penilaian kelayakan agunan terhadap keputusan pemberian 

pembiayaan konsumer, maka sampel yang diambil peneliti adalah 

Officer Consumer, Community Financing Operation (CMFO), dan 
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Collateral Valution Officier (CVO) Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh informasi dengan bertanya langsung dengan responden 

tentang apa saja yang mendasari dan karakteristik yang perlu dipenuhi 

suatu benda agar dapat dikatakan layak dijadikan sebagai agunan. 

2.  Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara 

mencari data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya.
49

 Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

sumber datanya adalah dokumen verifikasi agunan, laporan penilaian 

agunan, dan dokumen-dokumen penunjang seperti SOP penilaian 

agunan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro. 

 

D. Teknis Analisa Data 

Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

bekerja dengan data, menemukan pola, memilih-milihnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
50

 

Data yang peneliti peroleh dari Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Metro merupakan data kualitatif. Teknik analisis data yang 
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peneliti gunakan pun merupakan teknik analisis kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. 

Menurut Sutrisno Hadi, berfikir induktif berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta 

atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
51

 Tujuannya untuk 

menyederhanakan data yang telah terkumpul dan menyajikan dalam 

susunan yang baik sehingga dapat lebih mudah dipahami. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

a. Sejarah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

Seiring dengan kesadaran masyarakat Kota Metro tentang 

adanya konsep ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah, 

maka demi untuk memperluas perekonomian syariah tersebut dan 

masyarakat Kota Metro sendiri sudah mulai menginginkan 

menggunakan jasa perbankkan syariah. Oleh sebab itu 

dihadirkannya Lembaga Keuangan Syariah di Kota Metro di 

tengah kondisi masyarakat yang menginginkan bank Syariah yaitu 

Bank Syariah Mandiri hadir untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di Kota Metro.
52

 

Bank Syariah Mandiri berdiri di Kota Metro tepatnya pada 

tanggal 24 Oktober 2005 yang mana pada saat itu Bank Syariah 

Mandiri di wilayah Metro masih berstatus Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) yang menginduk pada Bank Syariah Mandiri KC 

Bandar Lampung.
53

  

Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Metro pada awal bediri 

beralamat di Jl. Mayjend Ryachudu No.8B Kota Metro.  Pada 
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tanggal 11 November 2011 Bank Syariah Mandiri KCP Metro naik 

status menjadi Kantor Cabang (KC) dan berpindah alamat di Jl. 

Jendral Sudirman No. 43 E-F Kota Metro.
54

 

b. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

1) Visi  

“Bank Syariah Terdepan dan Modern” (The Leading 

& Modern Sharia Bank) 

a) Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank Syariah yang selalu 

unggul di antara pelaku industry perbankan Syariah di 

Indonesia pada segmen consumer, micro, SME, 

commercial, dan coorporate. 

b) Bank Syariah Modern: Menjadi bank Syariah dengan 

system layanan danteknologi mutakhir yang melampaui 

harapan nasabah. 

2) Misi 

a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata 

industri yang berkesinambungan. 

b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis 

teknologi yang melampaui harapan nasabah. 

c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 
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d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah 

universal. 

e) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja 

yang sehat. 

f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 

lingkungan.
55

 

c. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

Sebagai Lembaga yang menjadi intermediasi antara 

masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dengan masyarakat 

yang membutuhkan dana dalam menjalankan operasional 

perbankan membutuhkan dana dalam menjalankan operasional 

perbankan Syariah, produk-produk Bank Syariah Mandiri adalah 

sebagai berikut:
56

 

1) Penghimpunan Dana 

a) Tabungan  

i. Tabungan BSM 

ii. Tabungan BSM Simpatik 

iii. Tabungan Simple iB 

iv. Tabungan Berencana  

v. Tabungan Pensiun 

vi. Tabungan Mabrur 

vii. Tabungan Saham Syariah 
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b) Giro 

i. BSM Giro Valas 

ii. BSM Giro Singappore Dollar 

iii. BSM Giro Euro 

c) Deposito 

i. BSM Deposito 

ii. BSM Deposito Valas 

2) Pembiayaan  

a) Pembiayaan Modal Kerja 

i. Musyarakah 

ii. Pembiayaan Dana Berputar 

iii. Pembiayaan Mudharabah 

b) Gadai Emas dan Cicil Emas 

i. Gadai Emas 

ii. Cicil Emas 

c) Pembiayaan Konsumen 

i. BSM Implan 

ii. Pembiayaan Kepada Pensiunan 

iii. Pembiayaan Griya BSM 

iv. Pembiayaan Oto 

d) Pembiayaan Mikro 

i. Pembiayaan Kendaraan Bermotor 

ii. Pembiayaan Umrah  
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d. Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

 

  
BCS 

Emawati 

Mikro Banking 

Manager Metro 

Harry Afriyandi 

Retail Sales 

Executive 

 

Masril 

Pramudya, Edi 

Darma Saputra, 

Ari, Kusmanto, 

argika, Purwoko 

Branch Manager 

Firdaus 

Mitra Mikro 

Fata Buditama 

Retail Sales 

Executive 

Rijan 

Rinanto, 

Erwan 

Febriani dan 

Wahyudi 

Mitra Mikro 

Ansori Rois 

Habibi 

Pawning 

Officier 

Ery 

Suryanika 

Pawning 

Staff 

Consumer 

Banking 

Relationship 

Manager 

Ahmad Hapidh, 

Solekhan 

Junior 

Consumer 

Banking 

Relationship 

Manager 

Ruri Aprilita 

Consumer Sales 

Executive 

Aldi Awaludin 

Ayu Setiana Sari 

Sales Force 

Welda Agustina 

dan Ade 

Gunawan 

Branch 

Operation & 

Service 

Manager 

Rahmad Ersin 

Customer 

Service 

Tri Alin Safitri 

Rizky Prastya 

Dewi 

Funding & 

Transaction 

Staff 

Ari Krisnawati 

Teller 

Nurul Hidayati 

Indra Yudianto 

Clearing & 

Operation 

Service Staff 

Nurul Hidayati 

Indra Yudianto 

General 

Support Staff 

Ulil Absor 

Indra Yudianto 

Driver 

Nopy Dwi Praja 

 

Security 

Kasianto dan 

Veri Irawan 

Ari Wahyudi 

 

Office Boy 

Dwi Purnomo 

Shita, dan Toni 

Sahudi 

 

Mikro Banking 

Manager Way 

Jepara 

Kurnia Ilahi 

Emawari 
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2. Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro 

Hasil penelitian mengenai pembiayaan konsumer pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro adalah didapat dari hasil 

wawancara kepada Bapak Hapidh selaku Officier Consumer pada hari 

selasa, tanggal 10 Maret 2020 di Bank Mandiri Syariah Kantor Cabang 

Metro. Hasil wawancara yang didapatkan tersebut adalah seperti yang 

peneliti paparkan di bawah ini: 

a. Pembiayaan Konsumer 

Pembiayaan konsumer adalah pembiayaan yang disediakan 

oleh Bank Syariah Mandiri untuk memenuhi konsumsi nasabah. 

Pembiayaan konsumer sendiri merupakan pembiayaan yang terdiri 

dari pembiayaan implan, pensiun, oto, dan griya.
57

 

1) Griya 

Pembiayaan Griya adalah pembiayaan jangka pendek, 

menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah 

tinggal (konsumer), baik baru maupun bekas, di 

lingkungan developer dengan sistem murabahah. 

2) Oto PKB 

Oto atau PKB merupakan pembiayaan untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan sistem murabahah. 

Pembiayaan yang dapat dikategorikan sebagai PKB adalah 
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jenis kendaraan mobil dengan kondisi kendaraan baru, untuk 

kendaraan baru, jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun. 

Pemohon harus mempunyai pekerjaan dan/atau pendapatan 

yang tetap. 

3) Pensiun 

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran 

fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan 

multiguna) kepada para pensuinan, dengan pembayaran 

angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun 

langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun 

bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau 

ijarah. 

a) Jenis Penggunaan Antara Lain: 

i. Biaya sekolah (akad ijarah) 

ii. Renovasi Rumah (akad murabahah) 

iii. Pembelian peralatan kebutuhan rumah tangga (akad 

murabahah) 

iv. Pembelian kendaraan bermotor (akad murabahah) 

v. Pembelian barang untuk usaha (akad murabahah). 

b) Jumlah dan Jangka Waktu Pembiayaan: 

i. Jumlah pembiayaan maksimal Rp100.000.000,00 

ii. Jangka waktu pembiayaan 1 (satu) sampai dengan 3 

(tiga) tahun. 
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4) Implan 

Pembiayaan Implan adalah pembiayaan konsumer 

dalam valuta rupiah yang diberikan oleh bank kepada 

karyawan tetap Perusahaan yang pengajuannya dilakukan 

secara massal (kelompok). Pembiayaan Implan dapat 

mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan 

perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak 

memiliki koperasi karyawan, koperasi karyawan belum 

berpengalaman dalam kegiatan simpan pinjam, atau 

perusahaan dengan jumlah karyawan terbatas.
58

 

b. Tahap Pelaksanaan Pembiayaan Konsumer 

Cukup mudah bagi calon nasabah yang ingin mengajukan 

pembiayaan konsumer di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro. Calon nasabah harus memiliki tujuan yang jelas dimana 

calon nasabah harus menyepakati dengan pihak bank bahwa 

pembiayaan yang diberikan akan digunakan untuk usaha apa dan 

barang-barang apa saja yang ingin dibeli. Secara garis besar, 

tahapan yang akan dilalui nasabah yang hendak mengajukan 

pembiayaan konsumer adalah:
59

 

Pertama, tahap permohonan pengajuan pembiayaan. Calon 

nasabah mengajukan jumlah pembiayaan yang diinginkan kepada 

bank. Setelah pengisian aplikasi permohonan, maka selanjutnya 
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nasabah mengumpulkan kelengkapan data persyaratan 

pembiayaan. 

Kedua, tahap analisa yang dilakukan yaitu kemampuan 

nasabah, aspek legalitas, dan objek akad. Analisa kemampuan 

dapat dilihat melalui BI Checking untuk mengetahui apakah calon 

nasabah memiliki pinjaman di bank lain atau tidak. Analisa 

legalitas data diketahui melalui hasil wawancara dengan nasabah 

dan memverifikasi data nasabah yang sudah masuk melalui survey 

ke lapangan (on the spot), selain itu bank juga akan memeriksa 

melalui Sistem Informasi Debitur (SID) untuk mengetahui apakah 

calon nasabah masuk daftar hitam Bank Indonesia atau tidak.  

Ketiga, ketika semua persyaratan telah lengkap, maka pihak 

direksi selanjutnya mempertimbangkan hasil analisa pembiayaan 

dan memutuskan apakah pembiayaan disetujui untuk 

direalisasikan atau tidak, apabila disetujui maka bisa dilanjutkan 

ketahapan berikutnya. 

Keempat, tahapan yang terakhir yaitu melakukan akad 

antara pihak bank dan nasabah, setelah akad dilaksanakan dana 

pembiayaan akan langsung ditransfer oleh bank kerekening 

nasabah, dengan akad wakalah yang diberikan nasabah, maka 

nasabah bisa langsung menggunakan dana pembiayaan untuk 

membeli barang-barang yang dibutuhkan sesuai dengan rencana 

usaha. Semua penandatanganan akad dilakukan secara bertahap 
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dalam waktu satu hari sehingga dapat mengefisiensikan waktu 

tanpa melanggar ketentuan mengadakan akad sesuai dengan 

syariah, tanpa paksaan berdasarkan kesepakatan bersama tanpa 

harus merugikan satu sama lain. Setelah penandatanganan akad 

maka selambat-lambatnya keesokan harinya nasabah dapat 

mencairkan dana pembiayaan sesuai dengan yang diajukan. 

Sebelumnya nasabah tentunya telah melunasi biaya administrasi 

yang menjadi kewajiban pihak nasabah. Selanjutnya bisa 

menyetorkan angsuran pembayaran pertama sebulan setelah 

ditanda-tanganinya akad dengan cara meyetorkan angsuran 

perbulannya sebesar yang telah disepakati dalam kontrak. 

c. Syarat-Syarat Mengajukan Pembiayaan Konsumer 

Syarat pengajuan pembiayaan pada pembiayaan konsumer 

memiliki perbedaan antara salah satu produk di pembiayaan 

konsumer satu dengan yang lainnya. Berikut adalah penjelasan 

syarat pengajuan pembiayaan pada produk-produk di pembiayaan 

konsumer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro:
60 

1) Griya 

a) Syarat 

i. WNI cakap hukum 

ii. Usia minimal 21 tahun dan maksimal 55 tahun pada 

saat jatuh tempo pembiayaan 
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iii. Besar angsuran tidak melebihi 40% dari penghasilan 

bulanan bersih. 

iv. Fasilitas pembiayaan untuk unit yang belum selesai 

dibangun/inden dapat diberikan untuk fasilitas 

pembiayaan yang pertama. 

v. Pencairan pembiayaan dapat diberikan apabila 

progress pembangunan telah mencapai 50%, dengan 

total pencairan maksimal sebesar 50%. 

vi. Untuk pencairan unit yang belum selesai 

dibangun/inden, harus melalui perjanjian kerja sama 

antara developer dan BSM Kantor Pusat. 

b) Dokumen yang diperlukan: 

i. Fotokopi KTP pemohon 

ii. Fotokopi Kartu Keluarga 

iii. Fotokopi Surat Nikah (bila sudah menikah) 

iv. Asli slip Gaji & Surat Keterangan Kerja 

v. Fotokopi Tabungan/Rekening Koran 3 bulan terakhir 

vi. Fotokopi NPWP untuk pembiayaan di atas Rp50 juta 

vii. Fotokopi rekening telepon dan listrik 

viii. Fotokopi SHM/SHGB 

ix. Fotokopi IMB dan Denah Bangunan. 

x. Surat pernyataan nasabah mengenai fasilitas 

pembiayaan yang telah diterima maupun yang sedang 
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dalam proses pengajuan permohonan di Bank (BSM) 

maupun pada Bank lain. 

2) Oto atau PKB 

a) Syarat 

i. Usia pemohon pada saat pengajuan PKB minimal 21 

tahun dan maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo 

fasilitas PKB. 

ii. Pengajuan PKB dapat dilakukan sendiri-sendiri atau 

koordinir secara kolektif oleh instansi dimana 

pemohon bekerja. 

b) Dokumen yang Diperlukan: 

i. Fotocopy kartu identitas: KTP/SIM 

ii. Fotocopy kartu keluarga 

iii. Surat keterangan yang ditandatangani oleh pejabat 

yang berwenang dari instansi/perusahan tempat 

pemohon bekerja yang menyatakan pemohon adalah 

pegawai dari instansi/perusahaan yang dimaksud. 

iv. Slip gaji yang dishkan oleh instansi/perusahaan tempat 

pemohon bekerja. 

v. Keterangan mengenai kendaraan bermotor yang akan 

dibeli meliputi jenis kendaraan, tahun pembuatan, 

fotocopy BPKB, nama pembeli sebelumnya dan harga 

kendaraan. 
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vi. Fotocopy surat nikah (bagi pemohon yang telah 

beristri/bersuami) 

vii. Surat persetujuan dari istri/suami (bagi pemohon telah 

beristri/bersuami). 

3) Pensiun 

a) Syarat 

Kriteria Nasabah: 

i. Cakap Hukum 

ii. Pensiunan Pegawai Negeri Sipil Pusat/Daerah, TNI, 

POLRI, Pensiunan Pegawai BUMN/Swasta/Asing 

yang memperoleh penghasilan pensiun (pensiun 

bulanan) 

iii. Pada saat jatuh tempo pembiayaan, usia nasabah 

maksimal 70 tahun 

iv. Bersedia memindahkan pembayaran pensiun 

bulanannya melalui BSM. 

b) Dokumen yang diperlukan: 

i. Asli surat permohonan pembiayaan lengkap dari 

nasabah 

ii. Fotocopy KTP pemohon dan suami/isteri 

iii. Fotocopy kartu keluarga 

iv. Fotocopy surat nikah/cerai 

v. Asli surat keputusan pensiun nasabah 
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vi. Fotokopi rekening telepon dan listrik 

vii. Fotokopi SHM/SHGB /IMB/PBB untuk pembiayaan 

dengan jaminan rumah 

viii. Fotokopi BPKB/ STNK/Faktur pembelian untuk 

pembiayaan dengan jaminan kendaraan bermotor 

ix. Surat pernyatan dan kuasa untuk memotong pensiun 

bulanan yang diterima dan ditandatangani nasabah di 

atas materai. 

3. Penentuan Kelayakan Agunan Terhadap Keputusan Pemberian 

Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro 

Pelaksanaan penentuan kelayakan agunan menjadi hal yang 

sangat penting pada sebuah perbankan untuk meminimalisir terjadinya 

resiko pembiyaan macet ke depan. Salah satu dari pencegahan 

kerugian oleh bank sendiri akibat pembiyaan macet tersebut adalah 

agunan, maka pihak bank harus berhati-hati dalam melakukan 

penilaian terhadap agunan.  

Ketentuan pelaksanaan penilaian kelayakan agunan yang 

diberikan oleh calon nasabah untuk mendapatkan pembiayaan 

konsumer di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro ialah pihak 

bank pada bagian Collateral Valution Officier, CVO harus terlebih 

dahulu melakukan pemeriksaan dilokasi objek penelitian dan 

menghimpun data informasi yang berhubungan dengan agunan yang 
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dinilai sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan nilai untuk 

membuat laporan penilaian.
61

 

Dalam hal menilai kelayakan suatu agunan, bagian CVO akan 

melihat karakteristik agunan dari segi ekonomis dan yuridis dari 

agunan tersebut. 

a. Faktor ekonomis, yang dinilai dari barang agunan harus 

dipertimbangkan oleh Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro yaitu: 

1) Jenis agunan 

2) Nilai taksasi 

3) Lokasi 

4) Status agunan dan pengikatannya 

b. Selain faktor ekonomis dalam menentukan kelayakan agunan, 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro juga 

mempertimbangkan dari segi yuridis barang agunan tersebut: 

1) Hanya sertifikat kepemilikan barang atas seizin pihak yang 

berwenang. Untuk barang agunan yang berupa tanah, sertifikat 

kepemilikan barang agunan perlu juga dilengkapi dengan Surat 

Izin Bangunan. Sedangkan barang agunan berupa kendaraan, 

untuk BPKB pastikan kondisi kelengkapan kendaraan mulai 

dari BPKB, STNK harus sesuai, No. Rangka dan No. Mesin 

harus sesuai. 
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2) Apabila barang-barang agunan tersebut bukan hak milik 

anggota sendiri maka perlu adanya persetujuan orang tersebut 

dan dibuat Surat Kuasa yang dibuat secara Notariil. 

3) Validasi pengikatan diperlukan penelitian secara lengkap. 

4) Asuransi atas barang agunan yang mempunyai resiko.
62

 

Harta yang dijadikan agunan kepada Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Metro juga akan dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu dimana 

harta yang dimaksudkan harus dimiliki oleh calon anggota secara sah yaitu 

barang yang dijadikan agunan tersebut milik sendiri dan atas nama calon 

anggota yang mengajukan pembiayaan. Apabila harta yang dijadikan 

agunan tersebut milik orang lain, maka pemilik harta agunan harus 

memberi kuasa kepada calon anggota yang mengajukan pembiayaan untuk 

dijadikan agunan harta tersebut kepada bank. Harta agunan yang tidak 

dimiliki oleh anggota secara sah akan menyulitkan pihak bank apabila 

terjadi permasalahan dalam pembiayaan. Pihak Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro menetapkan ketentuan berdasarkan standar 

operasional.
63

 

1. Benda bergerak 

a) Kelengkapan surat-surat  

b) Jenis kendaraan 

c) Gesekan no. rangka dan no. Mesin 

d) Tahun pembuatan 
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e) Kondisi fisik kendaraan 

f) Taksasi harga 

g) Kemudahan penjualan 

2. Benda tidak bergerak 

a) Sertifikat hak milik 

b) Sertifikat hak guna bangunan 

c) Kondisi fisik bangunan 

d) Lokasi 

e) Taksasi harga 

f) Kemudahan penjualan 

Adapun indikator penunjang dalam hal menentukan kelayakan 

agunan tersebut yakni pihak bank harus terlebih dahulu mengetahui data 

pembanding, di luar dari syarat yang mencakup karakteristik, data 

pembanding juga diperlukan oleh pihak Collateral Valution Officier.
64

 

Data pembanding tersebut digunakan untuk memperoleh hasil penilaian 

yang wajar, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan maka diperlukan 

data pembanding yang tepat. Mengingat pentingnya data pembanding 

tersebut Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro bagian CVO 

diwajibkan mencari informasi dan data minimal tiga dengan spesifikasi 

yang mendekati objek penilaian serta dapat meyakini kewajaran atas data 

yang diperoleh.  
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Informasi dan data dapat diperoleh dalam bentuk lisan maupun 

tulisan, namun keduanya harus dapat diyakini keakuratan dan 

kewajarannya. Oleh karena itu, dalam melaksanakan pengumpulan 

informasi dan data tersebut, CVO harus melakukan verifikasi dan 

pemeriksaan ulang diantara para sumber data.
65

 

Sumber data yang didapat dari calon nasabah, sebelumnya harus 

memenuhi prinsip pembiayaan 5C (Character, Capacity, Capital, 

Condition Of Economy, Collateral)
66

 di mana pada prinsip ini pihak bank 

dapat mengetahui karakter, kemampuan, modal, kondisi ekonomi dan 

agunan yang dimiliki oleh calon nasabah untuk kemudian dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan pihak bank dalam menentukan pengambilan 

keputusan pemberian pembiayaan konsumer kepada calon nasabah. 

B. Pembahasan 

1. Analisis Kelayakan Agunan Terhadap Keputusan Pemberian 

Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro 

Hasil wawancara kepada pihak Bank Syariah Mandiri KC 

Metro yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa agunan yang 

diterima dari calon nasabah dalam pengajuan pembiayaan konsumer 

akan dinilai dengan benar-benar teliti dalam mempelajari kelengkapan 

dan kebenaran dokumen yang diserahkan serta dilakukan survey ke 
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lokasi langsung untuk melihat ada atau tidaknya agunan tersebut serta 

layak atau tidaknya. 

Hal yang dapat mempengaruhi penilaian agunan dapat berupa 

kondisi agunan, analisis lingkungan, dan penilaian terhadap harga jual 

agunan seperti kondisi fisik agunan dan kesesuaian dengan data yang 

ada untuk melihat sejauh mana tingkat kemudahan diperjual 

belikannya agunan tersebut, serta telah  memenuhi prinsip pembiayaan 

5C (Character, Capacity, Capital, Condition Of Economy, Collateral). 

Prinsip pembiayaan 5C dapat memudahkan pihak bank dalam 

pengambilan keputusan pemberian pembiayaan konsumer karena pada 

prinsip ini bank dapat mengetahui nilai karakter, kemampuan, modal, 

kondisi ekonomi dan agunan yang dimiliki oleh calon nasabah.
67

 

Adapun berdasarkan teori yang sebelumnya sudah 

dipaparkan, ditemukan bahwa dalam menganalisis penentuan barang 

agunan sebagai pengikat pembiayaan, Bank Syariah Mandiri 

menggunakan prinsip pembiayaan 5C. Prinsip pembiayaan yang 

digunakan oleh pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro 

untuk menganalisis agunan yang dibiayai ialah sebagai berikut: 

a. Character (Karakter/watak) 

Teori sebelumnya menarasikan Character adalah keadaan 

watak atau sifat dari customer. Character atau watak yang 

dimaksud yakni data tentang kepribadian dari calon nasabah 
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seperti sifat pribadi, cara hidup, latar belakang keluarga dan lain-

lain. Tujuannya yaitu untuk mengetahui sejauh mana calon 

nasabah tersebut memiliki i’tikad baik untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai perjanjian yang sudah disepakati.  

Karakter dari para calon peminjam merupakan salah satu 

pertimbangan yang terpenting dalam memutuskan pemberian 

pembiayaan. Bank sebagai pemberi pembiayaan harus yakin 

bahwa calon anggota pembiayaan termasuk orang yang bertingkah 

laku baik, dalam arti selalu memegang teguh janjinya, selalu 

berusaha dan bersedia melunasi angsurannya pada waktu yang 

disepakati atau sesuai dengan kesepakatan.  

Setelah pihak bank diwawancara, diketahui bahwa Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro dalam melihat karakter 

nasabah ialah dengan mengumpulkan informasi mengenai karakter 

calon nasabah. Hal tersebut meliputi tentang perilaku, kejujuran, 

pergaulan dan ketaatannya dalam memenuhi pembayaran transaksi 

dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

1) Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro melakukan 

survei langsung ke tempat tinggal calon nasabah yang 

mengajukan pembiayaan dan menggali informasi yang 

dibutuhkan bank yang berkaitan dengan karakter calon 

anggota dengan melakukan wawancara. 
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2) Selain itu, pihak bank juga melakukan wawancara dengan 

lingkungan sekitar tempat tinggal calon anggota untuk 

mengetahui karakter calon anggota dalam bermasyarakat. 

3) Apabila dirasa data yang didapat kurang cukup, pihak bank 

bisa melakukan kerjasama atau meminta informasi tentang 

profil calon anggota kepada lembaga keuangan syariah yang 

pernah membiayai anggota tersebut. 

4)  Selanjutnya pihak bank menganalisis karakter calon anggota 

tersebut. Apabila karakter pemohon baik maka dapat diberi 

pembiayaan. Sebaliknya, jika karakternya buruk pembiayaan 

tidak dapat diberikan. Sedangkan untuk anggota lama yang 

akan mengulang pembiayaannya, dapat dilihat dari 

penampilan atau kinerja (performance) pembiayaan pada 

masa yang lalu, apakah angsurannya cukup lancar atau pernah 

mengalami hambatan dan kemacetan. 

b. Capacity (Kemampuan)  

Berdasarkan teori sebelumnya Capacity merupakan 

kemampuan seseorang. Dalam hal ini, Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro dalam mengetahui kemampuan calon 

nasabah yakni dengan cara menggali informasi mengenai 

kemampuan calon nasabah, calon nasabah akan dianalisis apakah 

ia mampu mengelola usahanya dengan baik dan benar. Kalau 

calon nasabah mampu mengelola usahanya, ia akan dapat 



58 
 

mengangsur angsuran pembiayaan sesuai dengan perjanjian atau 

kesepakatan dan perusahaan tetap berdiri. Setelah melakukan 

wawancara, diketahui bagaimana cara untuk mengetahui sampai di 

mana  kemampuan calon peminjam, Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Metro memperoleh informasi tersebut dengan cara: 

1) Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro melakukan 

analisis terhadap pengalaman usahanya, perkembangan 

usahanya ke depan apakah memiliki potensi yang baik atau 

tidak. 

2) Apabila calon nasabah tersebut seorang pegawai, dapat dilihat 

dari slip gaji suami istri dan tanggungan keluarga selama 

sebulan. 

3) Apabila terhadap anggota lama yang sudah dikenalnya, tentu 

tinggal melihat-lihat dokumen-dokumen, berkas-berkas, arsip 

dan catatan-catatan yang ada tentang pengalamanpengalaman 

pembiayaan yang sudah-sudah. Jika kemampuan anggota baik 

maka ia dapat diberi pembiayaan, sebaliknya jika 

kemampuannya buruk, maka pembiayaan tidak dapat 

diberikan. 

c. Capital (Modal) 

Berdasarkan teori sebelumnya, Capital diartikan jumlah 

dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon mudharib. Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro dalam mengetahui modal 
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dari calon nasabah ialah dengan cara menggali informasi 

mengenai modal calon anggota untuk kemudian dianalisis 

mengenai besar dan struktur modalnya: 

1) Untuk mengetahui hal tersebut pihak bank melakukan analisis 

terhadap data tentang permodalan, bisa dipelajari dari laporan 

keuangan (neraca dan laporan laba rugi), catatan-catatan 

lainnya dan bila perlu dengan jalan pengamatan langsung ke 

lokasi perusahaan calon anggota pembiayaan karena akan 

memberikan gambaran dan petunjuk sehat atau tidaknya 

usaha. 

2) Apabila calon nasabah tersebut seorang pegawai, dapat dilihat 

dari slip gaji suami istri dan tanggungan keluarga selama 

sebulan, atau bisa juga dilihat dari bangunan fisik tempat 

tinggalnya. Jika terlihat baik maka pihak bank dapat 

memberikan pembiayaan kepada pemohon yang 

bersangkutan, tetapi jika tidak maka pemohon tidak akan 

mendapatkan pembiayaan yang diinginkan. 

d. Condition of Economic (Kondisi Perekonomian) 

Condition of economy pada teori sebelumnya diartikan 

sebagai sebuah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, dan 

budaya yang memengaruhi keadaan perekonomian yang 

kemungkinan pada suatu saat mempengaruhi kelancaran 

perusahaan nasabah. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Metro  
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dalam mengetahui kondisi perekonomian calon nasabah ialah 

dengan cara menggali informasi tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Untuk menggali kondisi ekonomi dari calon nasabah bank 

dapat menganalisis dari jenis usahanya atau pekerja calon 

nasabah. 

2) Apabila jenis pekerjaan dari nasabah musiman seperti petani 

yang mengajukan pembiayaan pertanian, maka pembiayaan 

tersebut baru tepat diberikan pada beberapa saat sebelum 

musim penghujan, jangan berbulan-bulan sebelumnya atau 

kalau sudah hampir kemarau, begitu pula dengan angsuran 

pembiayaan, angsuran dapat diangsur setelah masa panen tiba 

sehingga dapat meringankan calon anggota dalam proses 

pengangsuran. 

3) Kondisi perekonomian pada umumnya dan bidang usaha atau 

pekerjaan pemohon pembiayaan khususnya. Jika bagus dan 

memiliki prospek yang baik maka pemohon akan disetujui, 

sebaliknya jika buruk permohonan pembiayaan akan ditolak. 

e. Collateral (Agunan)  

Collateral pada teori sebelumnya merupakan jaminan atau 

agunan yang diberikan oleh calon debitur atas kredit yang 

diajukan. Hasil wawancara dengan Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Metro peneliti mendapat informasi bahwa dalam melihat 

aguan dari calon nasabah, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 



61 
 

Metro terlebih dahulu mengumpulkan data-data yang telah didapat 

oleh Collateral Valution officier, setelah melakukan berbagai 

prosedur pembiayaan sesuai standar operasional yang ditentukan 

oleh pihak bank yang dilakukan melalui pengumpulan berkas-

berkas yang diserahkan oleh calon nasabah pembiayaan sebagai 

persyaratan pembiayaan.  

Bagian Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro dalam memeriksa agunan yang diterima dari 

calon nasabah akan dinilai dengan teliti oleh Community Financial 

Management Operation dan Collateral Valution Officier, seperti 

pemeriksaan kelengkapan dokumen, peninjauan lapangan, dan 

pengumpulan data. Analisis dalam memeriksa kelengkapan 

dokumen sangat diperhatikan apakah dokumen dan persyaratan 

sudah lengkap atau masih ada yang kurang, seperti sertifikat tanah 

dan bangunan, BPKB, faktur, kesesuaian nama pada sertifikat, dan 

juga luas, kapasitas, tipe agunan yang akan diserahkan.  

Saat peninjauan ke lapangan, Collateral Valution Officier 

mengidentifikasi objek penilaian, mengecek barang dan 

memastikan lokasi atau alamat lengkap agunan yang diberikan 

kepada bagian Pembiayaan Konsumer Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro, kemudian yang terakhir CVO 

mengumpulkan data-data yang diperlukan yaitu data spesifik dan 

juga data umum. Data spesifik dalam hal ini adalah analis harus 
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mengetahui aspek legal, surat kepemilikan, ukuran lahan, 

topografi, jalan (lebar dan akses jalan menuju lokasi) tanggal 

pembangunan, deskripsi bangunan, data pasar atau penjualan sewa 

di sekitar lokasi. Sedangkan untuk data umum menganalisis 

tentang kondisi ekonomi nasional, populasi di sekitar lokasi rata-

rata pendapatan pada daerah tersebut, ketersediaan listrik, air 

bersih dan telekomunikasi, transportasi, fasilitas umum dan sosial 

(sekolah, rumah sakit, pasar) dan juga pertumbuhan bisnis di 

sekitar wilayah tanah atau bangunan yang akan dijadikan sebagai 

agunan. 

Berdasarkan analisis di atas, pendataan terhadap barang-

barang yang jadi persyaratan dan apabila data-data yang 

dibutuhkan telah memenuhi kriteria yang diinginkan, dan setelah 

semua data terealisasi dengan survei dan analisis yang dilakukan, 

kemudian data tersebut diserahkan pada Kepala Operasional atau 

Manajer untuk dikomitekan dan disetujui atau tidaknya 

pembiayaan tersebut. 

Dalam pembahasan ini diketahui bahwa penilaian 

kelayakan agunan yang ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Metro yaitu dengan menggunakan istilah lima 

komponen prinsip pembiayaan 5C (Character, Capacity, Capital, 

Condition Of Economic, dan Collateral) sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan pemberian pembiayaan 
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konsumer. Selanjutnya, Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Metro secara keseluruhan telah melakukan penilaian kelayakan 

agunan dengan baik dan teliti sesuai dengan SOP yang sudah 

ditetapkan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan penentuan kelayakan agunan pembiayaan berdasarkan 

pada beberapa ketentuan yang terkait dengan kelayakan agunan 

pembiayaan konsumer yaitu dilakukan analisis agunan yakni 

memperhatikan beberapa aspek dari segi ekonomis dan yuridis. Harta yang 

dijadikan agunan ke bank ada dua jenis yaitu benda bergerak dan benda 

tidak bergerak, perlunya pengikatan agunan untuk mengantisipasi resiko-

resiko yang mungkin terjadi pada pembiayaan. 

Dalam prosedur menganalisis agunan sebagai pengikat pembiayaan 

oleh bank untuk mengetahui layak tidaknya agunan yang telah diberikan 

oleh seorang calon anggota, prinsip pembiayaan yang digunakan bank 

untuk menganalisis agunan yaitu dengan menggunakan prinsip 5C 

(Character, Capacity, Capital, Condition of economic and Collateral). 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, peneliti memiliki 

saran sebagai berikut:  

1. Mengembangkan sumber daya manusia itu menjadi hal yang sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas karyawan, terutama dalam proses 

menganalisis agunan agar dalam menganalisis sesuai dengan standar 
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operasional, sehingga diharapkan dari penilaian atau analisis agunan 

tersebut mendapatkan data yang valid.  

2. Meningkatkan konsistensi kegiatan yang berjalan di dalam perbankan, 

sehingga bank syariah tetap dalam koridor yang sesuai dengan 

ketentuan syariah dan keberkahan yang nyata.   
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Cabang Metro 

3. Standar Operational Prosedur penilaian agunan properti, laporan 

penilaian agunan, dan verifikasi penilaian agunan. 
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